
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Pada awal kariernya di Wina, Beethoven mendapat banyak dukungan dari 

beberapa bangsawan. Di antara mereka, yang paling penting adalah pangeran 

Lichnowsky yang selalu mengikut Beethoven pada konser-konser kelilingnya 

pertama di Praha, Dresden, dan Berlin tahun 1796. Beethoven mempersembahkan 

salah satu sonata piano yang paling berkesan kepada Lichnowsky, yaitu Sonata 

Piano dalam C minor Op. 13 (“Pathetique”). 

Interpretasi dalam sebuah komposisi dapat dimunculkan dari berbagai 

aspek, antara lain: tempo,dinamika, frase, dan artikulasi. Setelah dianalisa, setiap 

artis memiliki cara interpretasi yang berbeda-beda. Seperti halnya pada Daniel 

Barenboim danYundi Li, mereka adalah dua artis yang memiliki warna 

interpretasi yang jauh berbeda. Seperti pada Sonata Pathetique Beethoven Op. 13 

No. 8 in C minor ini, tempo tercepat yang Daniel mainkan adalah tempo ♩=150. 

Daniel memainkan lagu ini dengan sangat megah, penuh dengan suasana yang 

sangat hikmat yang dibuktikan dari suasana yang tercipta dari progres dinamika 

dan tempo yang dimainkan oleh Daniel. Dan setelah di analisa, Daniel 

memainkan lagu ini sesuai dengan partitur edisi Peters. 

 Pada Sonata Pathetique Beethoven Op. 13 No. 8 in C minor, tempo 

tercepat yang dimainkan oleh Yundi adalah tempo ♩=167 dengan dinamika yang 
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tidak memiliki banyak perubahan signifikan. Jika didengarkan kembali, Yundi 

membawakan Sonata Pathetique Beethoven Op. 13 No. 8 in C minor ini dengan 

sangat menggebu-gebu, terlihat dari kecepatan tempo vivace yang dimainkan dan 

begitu juga dengan dinamika yang dimainkan adalahf dan ff. Dan juga perbedaan-

perbedaan yang terdengar di beberapa bagian tertentu yang tidak sesuai dengan 

frase, nilai not, dan tanda istirahat yang tidak sesuai dengan tanda yang ada pada 

partitur edisi Peters. Jika diperhatikan, Yundi memiliki interpretasi tersendiri 

dalam membawakan Sonata Pathetique Beethoven Op. 13 No. 8 in C minor ini. 

 Warna interpretasi antara Daniel Barenboim danYundi Li, adalah sangat 

berbeda.Dimulai dari tempo, dinamika dan juga frase, keduanya memiliki 

perbedaan yang jauh berbeda. Jika disimpulkan,tempo, dinamika, frase pada 

Sonata Pathetique Beethoven Op. 13 No. 8 in C minor yang dimainkan oleh 

Daniel Barenboim sangat sesuai dengan edisi Peters.Sedangkan Yundi, 

membawakannya dengan sangat lincah dan mendominasi menggunakan dinamika 

f dan ff dan disimpulkan, Yundi memainkan Sonata Pathetique Beethoven Op. 13 

No. 8 in C minor dengan tidak mengacu kepada edisi Peters. 
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